
ABSXRAK

Telah dllakukan penelit,ian unt,uk mengelahui
perbedaan aktivitas anEijamur infusa daun sirih
benrarna hijau dan daun sirih kaki merpati terbadap
jamur Candida albicans penyebab keputihan dan
int.eraksi anEara dua macam jenis sirih tersebut
dengan beberapa konsentrasi ( 25t, 50t, 75t dan L00t)
serEa kegeEaraan infusa daun sir ih berwarna hi jau
dan daun sirih kaki merpati dengan pembanding
keEokonazol .

Metode penelitian yang dignrnakan adalah
dengan metode eilinder cup karena gederhana, c€pat
dan hasil yang diperoleh cukup baik serta sering
digunakan pada laboraEorium- laboratorium penelitian.

Digunakan peflibanding Ketokonazol , karena
Ketokonazol cukup efektif untuk mengobaEi kepulihan.

Dat,a pengnrkuran diamet.er daerah hadbatan
pertumbuhan jamur Candi da albicans (cm) yang terukur
dari dua macam infus dan pedbanding ketokonazoL
dianalisa dengan metode analisis eidJ-k ragam." dua
faktor, anilLsis korelasi dan regreai untuk mencarl
kegeEaraan infus tersebut dengan pembanding
ketokonazol .

Darl hasil percobaan ternyata ada perbedaan
yang bermakna antara dua jenis daun glrih tersebut
sebagai anbijamur diamati dari diameter daerah
hambatan pertumbuhan j amur Candi da albicans dan ada
interaksi ant,ara jenis daun eirih dan macam
konsentsrasi dimana pada perlakuan kombinasi dua jenis
daun sirih, daun sirih kaki merpati pada konsentragi
100* memberikan diameter daerah hambatan yang
Eerbaik.
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